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Many groups, particularly contemporary students, continue to use social media as a
forum. Social media can have a big impact since it makes face-to-face contacts much
easier than online ones. For example, it can lessen the skill level of face-to-face
interactions, which can lead to addiction and students neglecting their coursework. By
employing self-esteem as a mediating variable, this study seeks to elucidate the
connection between social anxiety and social media addiction. With a sample of 236
students and a population of 669. students, this study employed quantitative
methodologies. Purposive sampling was employed in this study's data collection
method. With a particular indirect effects value of 3.940 (T statistic > 1.96), a p value of
0.000 (p<0.05), and self-esteem as a mediator variable (partial mediation)gthe study's
findings indicate a positive indirect association between social anxiety and social media
addiction.

Keywords: (social media addiction, social anxiety, self-esteem)

Banyak kalangan, khususnya mahasiswa masa kini, yang masih memanfaatkan media
sosial sebagai wadahnya. Media sosial mempunyai dampak yang besar karena membuat
kontak tatap muka jauh lebih mudah dibandingkan melalui media online. Misalnya, hal ini
dapat mengurangi tingkat keterampilan interaksi tatap muka, yang dapat menyebabkan
kecanduan dan siswa mengabaikan tugas kuliahnya. Dengan menggunakan harga diri
sebagai variabel mediasi, penelitian ini berupaya menjelaskan hubungan antara
kecemasan sosial dan kecanduan media sosial. Dengan sampel sebanyak 236 siswa dan
populasi sebanyak 669 siswa, penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif.
Purposive sampling digunakan dalam metode pepgumpulan data penelitian ini. Dengan
nilai efek tidak langsung tertentu sebesar 3,940 (T statistik > 1,96), nilai p sebesar 0,000
(p<0,05), dan harga diri sebagai variabel mediator (mediasi parsial), temuan penelitian
Eenunjukkan adanya hubungan tidak langsung yang positif antara kecemasan sosial dan
ecanduan media sosial.

Kata Kunci: (adiksi media sosial, kecemasan sosial, harga diri)






Pendahuluan

Kecanduan mediia sosial adalah kebiasaan yang ditandai dengan rasa khawatir yang
berlebihan terhadap media sosial, dimotivasi oleh kebutuhan yang tidak terkendali untuk
memasuki atau menggunakan media sosial, dan menginvestasikan terlalu banyak waktu
dan tenaga untuk itu, menurut Dr. Ashish Bhatt, MD dari Addiiciton Pusat (2024). Aspek
kehidupan penting lainnya terganggu oleh jejaring sosial. Ketergantungan yang berlebihan
pada media sosial dapat terjadi pada individu, kelompok, atau bahkan anak-anak yang
menghabiskan terlalu banyak waktu di media sosial (Wei, 2021). Penggunaan media sosial
yang berlebihan juga dapat menurunkan jumlah interaksi dalam kehidupan nyata, yang
secara tidak langsung membuat penggunanya semakin bergantung dan menikmati
interaksi di dunia maya.

Pada bulan Januari 2024, terdapat +139 juta pengguna media sosial di Indonesia,
yang hampir setara dengan 49,7% populasi negara tersebut, menurut data yang diterbitkan
oleh Data Reportal (2024). Menurut hasil studi kepois dari We Are Social (2024), terdapat
lebih dari 5 miliar penguna aktif media sosial di seluruh dunia, dengan jumlah pengguna
terbaru mewakili 62,2% dari populasi global. Facebook memiliki 82% pengguna, Instagram
memiliki 85,4%, Tiktok memiliki 74%, WhatsApp memiliki 91%, dan X (Twitter) memiliki 58%
pengguna. Menurut RRI (2024), mayoritas penduduknya berusia antara 18 dan 34 tahun
54%, dan perempuan mencapai 51% dari populasi sedangkan laki-laki mencapai 49%.

Menurut Monica & Rosari (2019), pelajar merupakan kelompok yang rentan
mengalami kecanduan media sosial. Sebagai generasi milenial, hampir seluruh generasi
milenial saat ini tidak bisa hidup tanpa ponsel untuk melakukan pencarian informasi,
melakukan pembelian secara online, dan berkomunikasi dengan brand atau produk. Siswa
tertarik dan akan berbagi informasi kreatif, dan mereka sangat menekankan identitas dan
pengalaman sosial dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dibalik hal ini, para peneliti
berusaha untuk menentukan bagaimana elemen lain, seperti kecemasan sosial,
berhubungan dengan perkembangan kecanduan media sosial. Warella & Pratikto (2021)
menyatakan bahwa kecemasan sosial yang berujung pada ketergaptungan pada media
sosial cenderung membuat masyarakat menghindari komunikasi langsung dan merasa
lebih nyaman menggunakan media sosial sebagai alat komunikasi tertulis.

Harga diri merupakan variabel mediasilain dalam penelitian ini yang mempengaruhi
apakah dapat memediasi kedua variabel tersebut di atas. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin rendah harga diri seseorang maka semakin besar pula kecemasan sosial dan
kecanduan media sosial yang dimilikinya, begitu pula sebaliknya. Penilaian seseorang
terhadap dirinya secara keseluruhan, termasuk aspek positif dan negatifnya, dikenal
denganiistilah harga diri (Rosenberg, 1995). Orang yang kurang percaya diri menganggap
orang lain akan menganggap buruk dirinya. Menurut penelitian Arfianto dkk. (2024), harga
diri orang dewasa muda dan kecanduan media sosial berkorelasi dengan kekuatan
hubungan yang lemah dan jalur interaksi yang buruk.




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
kecemasan sosial dan kecanduan media sosial, dengan menggunakan harga diri sebagai

faktor mediasi pada mahasiswa kelas 21-22 Fakultas Psikologi Untag Surabaya.

Metode

Desain penelitian >
Tujuan dari penelitian kuantitatif yang mengunakan pendekatan analisis jalur ini

adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kecemasan sosial, kecanduan

media sosial, dan harga diri pada mahasiswa angkatan 21 - 22 Fakultas Psikologi Untag

Surabaya.

Subjek

Dalam penelitian ini diikuti 236 siswa angakatan 2021-2022 melalui strategi
purposive sampling, dengan bantuan kuesioner Google Form yang disebar melalui link
share WhatsApp dan barcode yang tertera pada poster.

Instrumen Penelitian

Penelitian ini mengunakan tiga sskala, termasuk skala Kecanduan Mediia Sosial
sebanyak 038 item (Griffith, 2005), yang memiliki nilai konsistensi internal a = o,7130.
Terdapat 019 item pada skala kecemasan sosial berikutnya (LaGreca & Lopez, 1998), dan
skor konsistensinya adalah a = 00,855. Kesimpulannya, ukuran harga diri sebanyak 026
aitem (Coppersmith, 1967) mempunyai nilai konsistensi internal a = 00,836.

Teknik Analisis Data
Analiisis data dlam penlitian ini mengunakan analiisis jallur degan bantuan
softwaree SmartPLSversi 4.1.0.9

Teknik korelasional kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Purposive sampling
digunakan untuk memilih 0236 peserta dari kelas 21-22 sebagai subjek penelitian. Skala
Kecanduan Media Sosial (Griffith, 2005), yang memiliki 038 item dan nilai konsistensi
internal a = 0,7130, digunakan sebagai alat pengumpulan data. Terdapat 019 item pada
skala kecemasan sosial berikutnya (LaGreca & Lopez, 1998), dan skor konsistensinya
adalah a = 0,855. Kesimpulannya, ukuran harga diri sebanyak 26 aitem (Coppersmith, 1967)
mempunyai nilai konsistensi internal a = 0,836. Dengan bantuan Smart PLS versi 4.1.0.9,
Path Analysis menjadi metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.




Hasil

mulai 20 November hingga 29 November 2024.

Sasaran penelitian adalah 233 responden, dan 236 responden yang berasal dari
angkatan 21 dan 22 Fakultas Psikologi Untag Surabaya dikumpulkan selama sembilan hari,

Uji deskriptif

Tabel Analisis Deskriptif Social Media Addiction

a. Analiisis Deskriptiif Skla Sociial Mediia Addiiction

Variabel kecanduan media sosial

alam penelitian ini dipisahkan menjadi lima

kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah
berdasarkan deskripsi data yang dikumpulkan. Tabel skor di bawah ini

menunjukkan kategori pada skala.

Nilai Kategori N Presentase
>87 Tinggii Sekali 019 8%

76-86 Tinggii 050 21%

65-75 Sedng 085 36 %

54-64 Rendahh 010 4%

<53 Rendah Swkali 072 30,5 %

b. Analiisis Deskriptiif Skla Kecemaasn Sosiial

Variabel kecemasan sosial dalam penelitian ini dipisahkan menjadilima kategori
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah berdasarkan
deskripsi data yang dikumpulkan. Tabel skor di bawah ini menunjukkan kategori

pada skala.
Tabel Analisis Deskriptif Kecemasan Sosial
Nilai Kategori N Presentase
>76 Tinggii Tiinggi 21 8,9%
65-75 Tinggii 52 22%
55-64 Sedng 68 28,8 %
45-54 Renidah 9 3,8%
<44 Rendahh Swkali 86 36,4 %

¢. Analisis Deskriptif Skala Self-Esteem

Variabel kecemasan sosial dalam penelitian ini dipisahkan menjadilima kategori
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah berdasarkan




deskripsi data yang dikumpulkan. Tabel skor di bawah ini menunjukkan kategori

pada skala.

Tabel Analisis Deskriptif Self-Esteem
Nilai Kategori N Presentase
>80 Tinggii Sekalii 8 3,4%
71-79 Tinggii 62 26,3%
62-70 Sedng 91 38,6 %
53-61 Rendahh 12 5,1%
<52 Rendahh Swkali 63 26,7 %

Uji hipotesis

a. Hipotesis I: Apakh kecemasan sosial dan social media addiction dengan self-
esteem sebagai mediator terdapat hubungan.

Tabel Hasiil analiisis linderect effects

Inderect Effects Mean SD T Statistic P Value Specific
Indirect
effects
Kecemasan sosial-> Self-  0,6400 0,1880 3,9400 0,000 3,9400
esteem -> Adiksi Media
a Sosial

Please cite the use of SmartPLS: Ringle, C. M., Wende, S., and Becker, J.-M. 2024. "SmartPLS
4." Bénningstedt: SmartPLS, https://www.smartpls.com

Hasil analisis ditampilkan dalam tabel sebagai berikut: p value = 0,000 (p<0,050); mean
sampel 0,640; standar deviasi 0,188; T Statistik = 3,940 (T Statistik > 1,96); dan nilai dampak tidak
langsung spesifik sebesar 3,940. Dengan harga diri yang berperan sebagai variabel mediator

ediasi parsial), nilai Spesific Indirect Effect yang bertanda positif menunjukkan bahwa
gcemasan sosial dan kecanduan media sosial mempunyai hubungan tidak langsung yang positif.
ilai T statistik sebesar 3,940 (T statistik > 1,96), dan nilai P sebesar 0,000 (P<0,050). Berdasarkan
temuan ini, terdapat hubungan yang substansial. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan tidak
langsung (dampak tidak langsung) adalah baik. Hipotesis pertama peneliti, “Apakah ada hubungan
antara kecemasan sosial dengan kecanduan media sosial dan harga diri sebagai mediator?” tidak
didukung oleh ini.




b. Hipotesis Il: Apakh teradapat hubngan positiif anatara kecemsaan sosiial dan
sosiial mediia addiiction

Tabel Hasiil andliisis Diirect effect

Direct Effects I\l SD T Statistic P Value Direct
effects
Kecemasan Sosial> 0,6400 0,1880 0,5170 0,000 3,9400

nSoc:'al Media Addiction
Please cite the use of SmartPLS: Ringle, C. M., Wende, S., and Becker, J.-M. 2024. "SmartPLS
4." Bénningstedt: SmartPLS, https://www.smartpls.com

Hasil analisis ditampilkan dalam tabel sebagai berikut: p value = 0,000 (p < 0,05);
mean sampel 0,640; standar deviasi 0,188; T statistik = 0,517 (T statistik > 1,96); dan nilai
dampak langsung tertentu sebesar 3,940. Kecemasan sosial dan kecanduan media sosial
berkorelasi positif, sesuai dengan nilai Spesifik Direct Effects sebesar 3,940. Kecemasan
sosial dan kecanduan media sosial berkorelasi signifikan (berpengaruh langsung) yang
ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar 0,517 dan nilai P sebesar 0,000. Hal ini
mendukung hipotesis kedua peneliti, atau Hipotesis I, yang menanyakan apakah
kecemasan sosial dan kecanduan media sosial berkorelasi positif.

c¢. Hipotesis lll: Apakh terdpat hubngan signifikan anatara kecemsaan sosiial dan
self-estem.

Tabel Analisiis Path Kecemsan Sosiial dan Self-Estem

Path Effect T Statistic Mean SD PValue  Total effects
Kecemasan sosial -> 35,726 0,8780 0,0250 0,000 35,726
self-esteem

Please cite the use omedrtPLS: R:'ngle,- C. M., Wende, S., and Becker, J.-M. 2024. "SmartPLS
4." Bénningstedt: SmartPLS, https://www.smartpls.com

Hasil analisis ditampilkan dalam tabel sebagai berikut: p value = 0,000 (p < 0,05); mean
sampel = 0,878; simpangan baku = 0,025; T Statistik = 35,726 (T Statistik > 1,96). Harga diri dan
kecemasan sosial berkorelasi positif dengan nilai total efek sebesar 35,726. Hubungan yang
signifikan antara kecemasan sosial dan harga diri ditunjukkan oleh nilai T statistik sebesar 35,726
dan nilai P sebesar 0,000. Hipotesis ketiga, “Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara
kecemasan sosial dengan harga diri?”” dikemukakan oleh peneliti, dan ini mendukungnya.

d. Hipotesis IV: Apakh ada korleasi antara self-esteem dan sociial mediia addiction.

Tabel Analiisis Path Self-Estem dan Sociial Mediia Addiiction
Path Effect Mean sD T Statistic P Value Total effects
Self-Esteem> Social 0,7280  0,2140 3,941 0,000 3,941
a Media Addiction
Please cite the use of SmartPLS: Ringle, C. M., Wende, S., and Becker, J.-M. 2024. "SmartPLS
4." Bénningstedt: SmartPLS, https://www.smartpls.com




Hasil analisis ditampilkan dalam tabel sebagai berikutzgva[ue = 0,000 (p < 0,05);
mean sampel 0,728; standar deviasi 0,214; T statistik = 3,941 (T statistik > 1,96); dan nilai
efek total sebesar 3,941. Nilai T statistik sebesar 3,157, nilai P sebesar 0,000, dan nilai efek
keseluruhan sebesar 3,941, menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara kecanduan
media sosial dengan harga diri. Hal ini mendukung hipotesis keempat peneliti, atau
Hipotesis IV, yang menanyakan apakah harga diri dan kecanduan media sosial berkorelasi
secara signifikan.

Pembahasan

Data penelitian di atas menunjukkan bahwa kecemasan sosial dan kecanduan
media sosiial saling berhubungan, dan harga diri berperan sebagai faktor mediasi. Hal iini
menunjukkan adanya hubungan tiidak langsung positiif yang kuat antara kecemasan
sosiial dan kecanduan mediia sosial, dengan harga diiri bertindak sebagaii variabel
mediasii. Dari data tersebut dapat disiimpulkan bahwa hiipotesis awal penelitian dapat
diterima. Temuan kategori kecanduan media sosiial studii partisipatif iini kemudian
menunjukkan bahwa, dengan 072 peserta atau 30,4%, mahasiiswa fakultas psikologi 21-22
tahun 2024 berada pada level yang sangat rendahh. Hal iini menunjukan bhwa meskipun
sebagaian kedil ssiswa dalam peneliitian ini masih mampu melakkukan kontrol diiri
terhadapa pengunaan mediia sosiial, banyak ssiswa yang terus melakukan hal tersebut
dengan terlallu fokus pada platform mediia sosial mereka, sehingga mengarah pada
periilaku kecanduan. Pengguna media yang kesuliitan membatasi aksesnya kejejaring
sosial kemngkinan besar mengbaikan tugas dan aktiivitas pembelajaaran. subjek.
Pengunaan mediia sosial dalam jangka panjang jga dappat menganggu kemampuan
seseorang untuk beriinteraksi degan orang lain dalam keluarga atau komunitas. Oleh
karena itu, orang tersebut membutukan dukungan dan dorongan dari orangorang di
sekitarnya untuk meciptakan lingkungan yang nyaman di mana mereka dapat membatasi
penggunan media sosial yang berlebihan.

Degan jumlah partisipan sebnyak 86orang atau 36,3% dari totall keseluruhan, hasil
penelitian untuk kategiori kecemasan sosial pada ssiswa masuk dalam kategori sangat
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun banyak siswa yang mahir dalam mengelola
kecemasan mereka dalam situasi sosial, banyak juga ssiswa yang kesulitan dalam hal ini.
Karena rasa takut atau cemas yang muncul saat menghadapi lingkungan sosial, penderita
kecemasan sosial lebih memilih untuk mengsingkan diri dan meminimalkan interaksi
langsung dengan orang lain. Hal ini mungkin berdampak pada cara mereka terlibat dalam
memenuhi kebutuhan sosial mereka. Untuk memberikan suasana nyaman bagi individu
dengan tingkat kecemasan sosial yang tinggi dan menginspirasi mereka agar berani
berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitar, tentu diperlukan berbagai taktik.

Demikian pula dengan 63 peserta atau 26,6%, kelompok harga dirii termasuk dalam
tingkat sangat buruk. Hal ini menunjukan bahwa meskipun banyak peserta penelitian
masih dikendalikan oleh ketidakamampuan mereka untuk menghargai diri sendiri atau
ketakutan mereka yang kuat untuk membuat penilaian buruk tentang diri mereka sendiri,




sebagian kecil sisswa masih mampu mengendalikan diri dari pengaruh kecemasan sosial
dan perilaku kecanduan media sosial. Hal inii bermula dari kekhawatiran terhadap apa yang
orang lain pikirkan tentang dirinya, yang meembuatnya merasa tidak aman dan pada
akhimya menurunkan harga dirinya di depan umum. Dukungan dari orang-orang terdekat
tentunya sangat dibutuhkan saat ini guna meniingkatkan rasa percaya diri yang pada
akhirmya akan mempengaruhi harga diri dan memberdayakan individu.

Berdasarkan temuan hipotesis penelitiian peﬁama (Hipotesis 1) penelitian ini,
terdapat hubungan tidak langsung yang positiif dan signifikan antara kecemasan sosial
dengan kecanduan media sosial, dengan harga diri berperan sebagai mediator. Menurut
penelitian Mohamed, M. dkk. (2024), keteregantungan media sosial dimulai sebagai
perilaku kompulsif dan berkembang menjadi ketergantungan psikologis. Sebaliknya,
orang yang menderita keceemasan sosial merasa sulit berinteraksi dengan orang lain di
lingkungan sosial, merasa gugup, dan beralih ke situs media sosial untuk mendapatkan
empatii dan perhatian ( Baltaci, O. 2019). Menurut penelitian Fitrani, V.,R.,N., dkk. (2023),
seseorang dengan harga diiri yang buruk cenderung meragukan bakatnya sendiri dan
berpikir bahwa orang lain akan melakukan hal yang sama. Sebaliiknya, orang dengan harga
diri yang kuat adalah orang yang percaya diri dan mampu menanggani skenario apa pun,
sehingga pada akhirnya menurunkan kemugkinan terjadinya kecemasan. Pemikiran
individu tentang bagaimana orang lainmemandang dirinya berfungsi sebagai jembatan
antara kecemasan dan harga diri. Bedasarkan uraian di atas, diketahui bahwa harga diri
yang rendah dapat menimbulkan dapak buruk yang diperburuk oleh kecemasan sosial
pribadi dan mengarah pada berkembangnya kecanduan media sosial.

Berdasarkan temuan hipotesiss kedua penelitian ini (Hipotesis I1), terdapat korelasi
langsung antara kecemasan sosial dengan kecanduan mediia sosial. Menurut penelitian
Ramadainti,U., dkk. (2022), kecemasan sosial dan kecanduan media sosial berkorelasi
secara signgifikan, semakin tinggi kecemasan ssosial yang dimiliki seseorang maka
semakin tiinggi pula tingkat kecanduan media sosialnya. Kecemasaan yang berlebihan
berkontribusi pada peningkatan kecanduan media sosial, menjadikan jejaring sosial
sebagai surga bagi orangorang yang berjuang melawan kecemasan sosial.

Berdasarkan temuan hipotesis ketiga (Hipotesis IIl) penelitian ini, kecemasan sosial
dan harga diri berkorelasi secara signgifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian Tajuddin, A.,
& Haenidar (2019) yang menyataknan bahwa kecemasan sosial seringkali mengakibatkan
kurangnya motivasi untuk berinteraksi sosial dengan orang lain, yang berdampak pada
keterampilan interaksi sosial dan menurunkan harga diiri dengan membuat seseorang
merasa tidak mampu. dan tidak berdaya.

Berdasarkan temuan hipotesis keempati penelitian ini (Hipotesis V), harga diri dan
kecanduan media sosial berkorelasi secara signifikan. Hal ini sejalan dengan Wibowo, Y. &
Silaen, S. M. (2018), yang menyatakan?ahwa harga diri yang rendah dapat berkontribusi
pada tingginya tingkat kecanduan media sosial. Merka mengklaim bahwa harga diri yang




rendah dan perasaan lemah membuat orang takut tampil di depan orang lain karena takut
dihakimi secara negatif. Akibatnya,jejaring sosial menjadi salah satu cara masyarakat untuk
mendapatkan perhatian dan persetujuan orang lain, yang jika sering dilakukan dapat
menimbulkan perilaku adiktif.

Harga dirii mungkin dipandang sebagai mediiator parsial dalam penelitian ini,
namun korelasi di atas menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai hubungan yang
substansial, dan kecanduan media sosial dapat disebabkan oleh berbagai penyebab selain
yang disebutkan di atas.

Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengtahui dampak kecanduan media sosial
terhadap kehiidupan seseorang. Baik individu maupun eekosistem akan menderita akibat
kecanduan mediia sosial ini. Bagi seseorang yang kecanduana media sosial,
menghabisskan banyak waktu dan mengabaikan segala kebutuahan atau aktifitas penting
lainnya akan berdapak di kemudian hari. Hal ini dapat dipengruhi oleh tingginya tingkat
kecemasan sosial yang dapat menurunkan harga dirii sehingga membuat orang tersebut
merasa kurang percaya diri dan tidakmampu berinteraksi dengan orang lain. Ada 236
peserta dalam penelitian inii. Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif dengan
analiisis jalur sebagai metodologii penelitiannya. Bedasarkan temuan penelitian,
kecemasan sosial dan kecanduan media sosial berkorelasi posiitif dan signgifikan, dengan
harga dirii bertindak sebagai faktormediasi. Studi tambahan mengungukapkan korelasi
yang kuat dan positiv antara kecanduan media sosial dan kecemasan sosial. Selain itu,
ditemukaan bahwa harga diri dan kecemasan sosial berkorelasi secara signgifikan.
Menurut temuan terbaru, kecanduan media sosial dan harga diri berkorelasi secara
signgifikan.
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